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ABSTRAK 

pengembangbiakan burung lovebird trah jawara. Bisnis ini dimulai pada awal tahun 2018 dan 

berlokasi di Jl. Piranha blok Q.12 Nomor 16, Bandung. Penulis mulai menulis laporan praktik 

bisnis dari akhir bulan Januari 2018 sampai dengan akhir bulan Mei 2018. 

business to business (B to B) dan business to consumer 

(B to C). 

bisa digantikan dengan p

konsumennya dan membantu calon konsumen untuk mempermudah dalam pemilihan burung 

lovebird 

peningkatan pendapatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan bulan sebelumnya. 

Banyaknya jalinan kerjasama dengan breeder 

untuk mendapatkan konsumen baru. 

 Beternak burung lovebird ini menurut penulis sangat menguntungkan untuk dijadikan 

usaha atau bisnis sampingan. Melihat cara perawatan harian dan juga pakannya, bisnis ini sangat 

tidak memakan banyak waktu dan biaya yang dikeluarkannya juga bisa dibilang cukup standar. 

 Pendapatan selama bulan Maret sampai Mei tahun 2018 mengalami 

fluktuasi. Di bulan Maret sampai April pendapatan awal cukup menjanjikan, namun memasuki 

bulan Mei 2018, pendapatan menurun. Hal ini disebabkan pada bulan Mei 2018 indukan sulit 

berkembang biak karena kondisi cuaca kemarau tidak mendukung perkembangbiakkan burung 

cinta. Sementara itu, pada bulan Maret dan April cuaca lebih dingin sehingga mendukung proses 

indukan untuk berkembangbiak. 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 The author is the owner of "YBF BANDUNG" which is engaged in the breeding of 

lovebird breeds jahara. The business started in early 2018 and is located on Jl. Piranha block 

Q.12 Number 16, Bandung. The author begins writing a business practice report from the end of 

January 2018 to the end of May 2018. 

 

 "YBF BANDUNG" is business to business (B to B) and business to consumer (B to C). 

The production of "YBF BANDUNG" is one of the unique products, because it can not be 

replaced with other products. "YBF BANDUNG" strongly prioritizes customer satisfaction and 

helps prospective customers to simplify the selection of lovebird birds that will be maintained. In 

March 2018 "YBF BANDUNG" experienced a significant increase in revenue compared to the 

previous month. The number of cooperation with other breeders make "YBF BANDUNG" is not 

difficult to get new customers. 

 

 This lovebird bird breeder according to the author is very profitable to be a business or 

a side business. From the way of daily care and also feed, this business does not take a lot of 

time and expenditure is also fairly standard. 

 

Revenue "YBF BANDUNG" during March to May 2018 fluctuated. In March to April 

initial earnings were promising, but entering May 2018, revenues declined. This is because in 

May 2018 the breeders are difficult to breed because dry weather conditions do not support 

breeding of love birds. Meanwhile, in March and April the weather is cooler so it supports the 

breeding process to breed. 
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BAB I 
LATAR BELAKANG 

Salah satu hewan peliharaan yang populer di indonesia adalah burung. Jenis burung yang 

banyak dipelihara diantaranya burung kicauan jenis lovebird. Jenis burung kicauan ini sering 

digunakan dalam berbagai kontes dan perlombaan burung. Hobi memelihara burung di Indonesia 

memiliki banyak peminat, khususnya di kota Bandung. Penangkar yang mencoba peruntungan 

dari beternak burung lovebird tidaklah sedikit. 

Penangkar burung kicauan seperti lovebird saat ini semakin dilirik oleh para peminat 

burung kicauan di berbagai daerah. Meningkatnya harga jual burug lovebird ini, menjadi 

penyebab para penangkar untuk mengembangbiakannya secara maksimal. Burung lovebirdini 

juga menjadi topik yang saat ini sedang trend diperbincangkan dalam forum-forum toko offline 

maupun forum-forum toko online di internet. Faktor kepopuleran inilah yang menyebabkan 

harga burung tersebut melonjak. Berikut daftar harga burung lovebird dan jenisnya ada pada 

tabel 1.1. 

TABEL 1.1 

DAFTAR HARGA BURUNG LOVEBIRD DAN JENISNYA 

Jenis Burung Lovebird Anakan Dewasa 
Harga Lovebird Blorok Rp 1.000.000 Rp 2.000.000 
Harga Lovebird Kepala Emas Rp 500.000 Rp 1.000.000 
Harga Lovebird Pastel Hitam, Kuning & Hijau Rp 250.000 Rp 500.000 
Harga Lovebird Pastel Biru Rp 300.000 Rp 600.000 
Harga Lovebird Albino Mata Merah Rp 350.000 Rp 500.000 
Harga Lovebird Albino Mata Hitam Rp 450.000 Rp 650.000 
Harga Lovebird Dakocan Hijau Rp 300.000 Rp 500.000 
Harga Lovebird Dakocan Biru Rp 450.000 Rp 600.000 
Harga Lovebird Olive Rp 400.000 Rp 650.000 
Harga Lovebird Biru Violet Rp 450.000 Rp 650.000 
Harga Lovebird Biru Cobalt Rp 400.000 Rp 600.000 
Harga Lovebird Holland Rp 300.000 Rp 650.000 
Sumber : www.hargadipasarburung.2017.com diunduh pada tanggal 03 April 2018 pukul 13.00 

WIB ) 

Alasan lain yang membuat penulis tertarik untuk beternak burung lovebird karena burung 

tersebut memiliki daya tarik tersendiri yaitu faktor suara dan warna. Burung loveird ini jenisnya 



beraneka ragam, tingkah laku lovebird yang lucu serta perawatan hariannya yang bisa dikatakan 

gampang juga membuat burung lovebird tidak perlu mendapatkan perlakuan khusus seperti 

burung kicau yang lainnya.Penulis sebelumnya memilih bisnis keripik, karena terkendala di 

bagian kemasan atau packagingnya, maka penulis kembali ke bisnis beternak burung. Karena 

bisnis ini sudah berjalan cukup lama juga, maka penulis kembali melanjutkan bisnis beternak 

burung untuk lebih dikembangkan lagi usahanya. 

1.1 Peluang dan Kesempatan 
Peluang dan kesempatan dalam bisnis beternak dan berjualan burung lovebird ini adalah 

dilihat dari segi harga dan varian warnanya yang beragam serta banyaknya peminat terhadahap 

burung yang satu ini. Penulis melakukan bisnis beternak burung lovebird, dikarenakan minat 

dari kalangan anak-anak sampai dewasa terus bertambah tidak memungkiri juga para peminat 

akan  burung  yang  satu  ini terus bertambah  setiap tahunnya. 

1.2 Motivasi dan Alasan 
Motivasi penulis dalam menekuni bisnis atau usaha ini adalah karena penulis sudah 

menekuni penangkaran burung sekitar satu tahun terakhir, sehingga sudah menguasai cara 

beternak burung lovebird ini. Penulis menjadi termotivasi untuk menekuni bisnis penangkaran 

burung. Disamping itu penulis sangat suka dan memiliki hobi memelihara binatang terutama 

burung, sehingga hobi ini bisa penulis jadikan sebagai usaha yang bisa menghasilkan uang. 

Harapan penulis, bisnis penangkaran burung ini akan semakin sukses dan berkembang di masa 

yang akan datang. 

1.3 Problem Solving 
 
Kualitas burung merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam pertimbangan konsumen 

untuk memutuskan proses pembelian burung lovebird. Tingkat kepuasan konsumen adalah faktor 

terpenting yang harus diperhatikan dalam suatu bisnis, hal ini dapat berakibat dua kondisi 

(feedback yang diterima perusahaan atau bisnis). Kondisi pertama, apabila konsumen merasa 

puas maka mereka akan melakukan pembelian ulang dan kita memiliki peluang mendapatkan 

promosi secara cuma-cuma atau Good campaign ( word of mouth ). Kondisi kedua adalah 

apabila konsumen tidak merasa puas mereka tidak akan melakukan pembelian ulang dan bahkan 

terjadi black campaign (word of mouth). 



Selain itu, harga burung lovebird juga merupakan faktor terpenting dalam penunjang proses 

pembelian oleh konsumen. Harga yang kompetitif dapat menjadi daya tarik / kelebihan / peluang 

para pelaku bisnis dalam menawarkan burung lovebird kepada calon konsumen. Penulis juga 

membuat para konsumen percaya akan burung yang dibelinya sesuai dengan yang diinginkan 

dengan cara memberkan video dan foto burung yang diinginkan oleh si konsumen. 

1.4 Ide Bisnis 
Ide bisnis ini sebenarnya berawal dari hobi penulis yang sangat menyukai burung. Dari 

hobi memelihara burung penulis coba membeli sepasang dan mencoba mengembang biakannya.  

Kemudian penulis berfikir  kenapa tidak coba dijual. Ketika coba dijual ternyata keuntungan dari 

hasil anakan yang dijual lumayan juga, dari situlah penulis akhirnya mempelajari cara beternak 

lovebird yang baik, sehingga meminimalisir kerugian atau bahkan meminimalisir banyaknya 

burung yang mati dan juga penulis ingin meminimalisir kasus penipuan yang banyak terjadi di 

kota Bandung. 

GAMBAR 1.1 

BUSINESS CANVAS MODEL  

 

 

 

 

 

 

 

 

, 2018 

Gambar BCM aktualisai pada gambar 1.1, terlihat dengan jelas perencanaan awal yang 

lovebird. 
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